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Seni merupakan hal yang dinamis dan menyatu sebagai ekspresi diri dalam jiwa manusia 
yang selalu tumbuh dan berkembang sejalan dengan kehidupan manusianya serta 
memiliki arti penting dalam setiap aspek kehidupan manusia. Sebagai pusat seni dan 
budaya, Yogyakarta memiliki jumlah sebanyak 5.426 kelompok seni, kelompok ini 
membutuhkan wadah yang dapat menampung kegiatan seni yang ada, bahwa wadah 
pusat pertunjukan seni. Performing art center merupakan forum yang sangat baik bagi 
perkembangan seni rupa di masa depan, di mana sebuah pusat seni pertunjukan dapat 
menampung kegiatan seni, mulai dari menonton seni, belajar seni, praktek seni, dan 
berbagi mengenai seni.  Rumusan permasalahan yang dipakai dalam proyek ini adalah 
“Bagaimana perancangan tatanan ruang luar dan ruang dalam pada Performing Art Center 
di Yogyakarta yang atraktif, rekreatif, dan ekspresif sehingga  para seniman dan para 
penikmat seni dapat termotivasi dalam meningkatkan kreativitas dan mengapresiasikan 
seni  dengan pendekatan nilai-nilai estetis dari teori Monroe Beardley yakni Unity, 
Complexity, dan Intensity?”. Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan konsep yang diperoleh 
adalah penerapan bangunan yang memiliki karakter atraktif, rekreatif dan ekspresif 
dengan pengolahan tatanan ruang luar dan ruang dalam bangunan dengan menggunakan 
pendekatan Unity, Complexity, dan Intensity yang mempertimbangkan bentuk, jenis 
bahan, warna, tekstur, dan proporsi.  
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